Sejarah dan Peranannya dalam Pembangunan Berkelanjutan
Abad ke-21, merupakan masa dimana arus informasi, dan perkembangan IPTEK telah terjadi sedemikian cepat sehingga memunculkan fenomena disrupsi informasi. Kondisi demikian semakin lama akan menjadi semakin settle dan terasa hampir di seluruh belahan  bumi, mengingat keterbukaan informasi dan fenomena disrupsi informasi ini merupakan fenomena yang tidak dapat dielakkan lagi. 

Perkembangan IPTEK yang sedemikian pesat kemudian memicu terjadinya fenomena modernisasi di berbagai bidang secara berkesinambungan. Meski menyisakan berbagai problematika, perkembangan IPTEK tetap menjadi faktor dominan untuk mencapai konsep pembangunan berkelanjutan. Berbagai teknologi dan konsep modern –seperti green technology, serta blue economy, saat ini menjadi determinan penting bagi perkembangan manusia di masa akan datang yang untuk itu perlu dikelola secara baik agar dapat menjadi keunggulan kompetitif di masa akan datang. 

Perkembangan situasi dan kondisi yang sedemikian cepat juga menuntut terjadinya suatu perenungan bagi para ilmuwan/akademisi tentang peran yang akan mereka mainkan, serta sikap yang harus mereka ambil jika berhadapan dengan fenomena perubahan yang sedemikian cepat ini. Tak terkecuali dikalangan sejarawan (profesional)/ilmuwan sejarah dimana mereka perlu untuk menengok ulang terkait peranan mereka selama ini dengan mencari berbagai jalan alternatif, termasuk soal bagaimana alternatif penulisan sejarah (historiografi). Oleh karenanya, menjadi sesuatu yang wajar jika sejarah –khususnya di Indonesia, memiliki standar penting yang berbasis tidak hanya sekedar pengetahuan, namun masuk pula pada pembentukan kebijaksanaan dalam rangka pembentukan sikap, watak, dan kepribadian masyarakat. 
Hal demikian karena sangat berkaitan dengan konsep pembangunan itu sendiri, dimana secara luas, pembangunan –sebagai pijakan pembangungan berkelanjutan, merupakan upaya pembentukan sikap, mental, dan spiritual suatu bangsa. Hal ini juga berarti, dalam upaya membangun suatu bangsa, perlu dilakukan review atas berbagai sikap dan kiprah suatu bangsa di masa yang lalu. Sikap yang demikian merupakan hasil dari perenungan sejarah, dimana kehidupan suatu bangsa di masa kini sejatinya merupakan kesinambungan dari kehidupan di masa lalu, dan kehidupan di masa yang akan datang merupakan hasil dari kehidupan di masa kini. Hal ini menjadi penting kembali untuk dikuatkan sebagai modal dalam pembangunan berkelanjutan, utamanya di Indonesia, mengingat sejarah bagi bangsa Indonesia nampaknya masih belum menjadi perhatian penting dalam kehidupan masyarakatnya.
Sejarah dan Peranannya dalam Pembangunan Bangsa

Pada perkembangan masa modern saat ini kemudian, masyarakat yang menguasai teknologi informasi dapat menjadi masyarakat yang mampu menentukan arah dan orientasi keilmuannya. Perkembangan keilmuan kemudian akan menjadi lebih terbuka sehingga mampu diakses oleh khalayak luas. Pendek kata, IPTEK tidak menjadi monopoli suatu kaum masyarakat saja, sebagaimana masa lalu/sejarah yang (dulu) hanya dipelajari oleh para biarawan-biarawati di kuil-kuil sejarah saja. Dengan perkembangan zaman, revolusi informasi terjadi. Setiap aspek dalam IPTEK kemudian berlomba-lomba untuk dapat digunakan dan diterapkan secara terbuka. Konsekuensinya, IPTEK harus menjadi adpatif dan kemudian bersifat praktis-aplikatif. Perkembangan seperti ini pula yang coba diraih oleh sejarah sebagai disiplin ilmu. Dengan demikian, penulisan sejarah berbasis dokumentasi dan berkembang menjadi developmentalisme menjadi sangat penting diperhatikan oleh berbagai pihak. Tak hanya itu, sifat prediktif ilmu sejarah kemudian dituntut untuk dapat menjawab berbagai kepentingan orientasi di masa depan (menjadi apa yang dikenal dengan”sejarah masa depan”).

Di titik ini kemudian, sejarah harus berperan dalam menghadapi tantangan zaman. Dengan perubahan yang sedemikan cepat, sejarah turut mengalami perubahan. Perubahan disini tentu tidak bermakna bahwa hasil pemikiran para sejarawan di masa lalu sudah tidak memiliki relevansi lagi, namun berarti sejarah sebagai ilmu harus dapat memainkan peran dalam proses transformasi sosial masyarakat yang berkaitan dengan pembangunan bangsa. Dengan demikian, ilmu sejarah tidak akan menjadi ilmu yang tidak “berwibawa” dalam percaturan ilmu pengetahuan.

Ilmu sejarah kemudian memainkan peran penting dalam proses pembangunan identitas suatu bangsa. Kemampuan pengajaran sejarah akan memiliki efek untuk tetap dapat menjadi inspirasi bagi perkembangan budaya masyarakat. Melalui sejarah kita mengetahui tindakan, pemikiran dan perjuangan manusia dalam menguakkan nasibnya di masa lampau. Sejarah menopang landasan bagi kepribadian suatu bangsa berupa syarat-syarat yang disediakan dan diwariskan dari pengalaman. Pengetahuan sejarah memberikan landasan untuk menentukan arah perjuangan ke masa depan.


Sejarawan sebagai pihak yang mengembangkan sejarah sebagai ilmu, tentu kemudian memiliki signifikansi penting yang tidak dapat dilepaskan dalam peranan ilmu sejarah dalam pembangunan, Sejarawan harus dapat mengakselerasi perkembangan ilmu sejarah agar lebih aplikatif dalam menjawab tantangan zaman dan pembangunan masyarakat. Dalam hal ini, sejarawan harus mampu bereksperimen dengan beragam tindakan regulasi perubahan tersebut. Sejarawan sekaligus dituntut untuk dapat me-review format peran yang akan mereka ambil sekaligus tetap dapat berjalan mengikuti perkembangan zaman. Sejarawan harus mampu bersentuhan langsung dengan problem riil di tengah masyarakat, yang oleh karenanya harus memiliki kemampuan prediktif hingga ke masa depan. Konsekuensinya kemudian, sejarawan tidak hanya bicara masa lalu an sich, namun juga harus bicara (prediksi) masa depan

Peran dan Kesadaran Sejarah dalam Pembangunan Berkelanjutan

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, sejarah sebagai ilmu memiliki peran untuk mewujudkan salah satu tujuan –meski dapat pula diterapkan dalam beberapa tujuan yang lain, pembangunan berkelanjutan yaitu memastikan pendidikan berkualitas yang layak dan inklusif serta mendorong kesempatan belajar seumur hidup bagi semua orang. Meski masih ada anggapan bahwa sejarah memang punya kegunaan pragmatis diantaranya untuk pendidikan dan pembentukan jati diri bangsa tetapi tidak mempunyai kegunaan praktis. Oleh karena itu sejarah tidak dianggap merupakan bagian dari intelegensi bersama. Kalau berbicara tentang peranan ilmu sosial dalam pembangunan, sejarah selalu ditinggalkan. Dalam hal ini maka, arti penting sejarah bagi pembangunan berkelanjutan bukanlah mengacu pada sifat tulisannya (sejarah ilmiah dan sejarah populer), melainkan pada fungsinya, terutama fungsi sejarah sebagai kisah (tulisan sejarah ilmiah). Fungsi sejarah (sebagai kisah) yang perlu dipahami adalah fungsi informatif, fungsi edukatif, fungsi inspiratif, dan fungsi pragmatis.
Fungsi informatif  dapat berarti bahwa melalui informasi sejarah, suatu bangsa menjadi semakin paham dengan jati dirinya. Hal ini mengingat sejarah dapat memberikan informasi soal asal muasal suatu bangsa sehingga apa yang dilakukan sejatinya memiliki pijakan kesejarahan yang kuat. Fungsi edukatif dapat berarti bahwa fungsi informatif dapat menjadi pembelajaran penting –secara holistik. Pembelajaran ini kemudian dibarengi dengan sikap kritis sehingga dapat ditarik pula pembelajaran secara moral. Hal-hal demikian akhirnya menjadi penting bagi pembangunan berkelanjutan terutama jika dikaitkan dengan beberapa prinsip dalam pembangunan berkelanjutan yaitu pendekatan integratif-holistik dan menggunakan perspektif jangka panjang –tidak hanya masa kini dan akan datang, namun juga melibatkan perspektif masa lalu. Fungsi inspiratif dapat berarti bahwa segala pengalaman masa lalu dapat menjadi inspirasi untuk bersikap dan bertindak atau berkreativitas dalam menghadapi kehidupan masa kini. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, hal-hal ini tentu sangat berkaitan dengan konsep “kesinambungan” yang ada, baik dalam sejarah maupun dalam konsep pembangunan berkelanjutan itu sendiri. Fungsi pragmatis, dapat berarti bahwa semua fungsi yang sebelumnya ada dapat menjadi bahan acuan bagi para stakeholders dalam membuat berbagai kebijakan maupun program kerja yang mendukung tercapainya tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan. Fungsi-fungsi sejarah tersebut penting untuk dipahami secara baik dan benar sebagai bahan pembelajaran dalam proses pembangunan secara luas.

Artinya sejarah tidak hanya dijadikan sebagai kumpulan pengetahuan yang statis tapi bisa diaplikasikan di dalam kerangka pembangunan daerah dan bangsa. Jangan sampai pemahaman akan sejarah hanya terbatas pada dongeng, mitos atau legenda yang mengakibatkan fungsi sejarah pun tidak/belum dipahami dengan baik. Semoga!
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